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Otonomi non-akademik perguruan tinggi negeri yang mengakibatkan
akses ekonomi masyarakat terhadap pendidikan tinggi semakin sulit setiap
tahunnya mendorong Mahkamah Konstitusi untuk membatalkan Undang-undang
No. 9 Tahun 2009 tentang Badan Hukum Pendidikan. Terbitnya undang-undang
tersebut tidak terlepas dari proyek pendanaan kerja sama antara Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dengan World Bank yang berjudul Indonesia
Managing Higher Education (IMHERE). Pendanaan ini terwujud dalam beragam
perjanjian internasional salah satunya Credit Agreement Number 4077 antara
International Development Association (IDA) dan Indonesia.

Penelitian ini membahas—ba ralmamhubungan antara Indonesia dengan
World Bank dan dampak -dari (5xeé ent No.4077-IND dengan tujuan
untuk mengetahui hM antara IDA d gan Indonesia sebagai negara
anggotanya dan meng ahlg} ageuma dampa erjanjian Credit Agreement No.
4077-IND. Metode yan dlglnal adafal 1:%mlisis dan deskriptif dengan
pendekatan yuridis normgiif; Sumber, datayan 1gunakan adalah sumber data
sekunder dengan penya@af_[;berbentuk teks nanati

Hasil penelitian| ni€hunjukkan bahwa #nad ne51a dengan IDA memiliki
hubungan keanggotaan secara ;]Langsung di #}nana/t%rdapat hak dan kewajiban di
kedua belah pihak dengan h bungah hekdm yang bersegi dua. Dampak utama dari
Credit Agreement No.4077- IND- adalah pembentukan dasar hukum otonomi non-
akademik perguruan tinggi negeri yang melanggar perlindungan hak asasi
pendidikan yang diakui oleh ketentuan jus cogens dalam Konvensi Wina 1986
tentang Hukum Perjanjian antara Negara dengan Organisasi Internasional atau
antar Organisasi Internasional.

Kata kunci: perjanjian utang luar negeri, otonomi non-akademik, jus cogens

Vi



ABSTRACT
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The non-academic autonomy of state tertiary institutions results in
community economic access to tertiary education is increasingly difficult every
year to encourage the Constitutional Court to overturn Law No. 9 of 2009
concerning Educational Legal Entities. The issuance of the law is inseparable
from a collaborative funding project between the Ministry of Education and
Culture and the World Bank entitled Indonesia Managing Higher Education
(IMHERE). This funding is manifested in various international agreements, one of
which is the Credit Agreement Number 4077 between the International
Development Association (IDA) and Indonesia.

This research gonna tell how the relationship between Indonesia and IDA
and the impact of the Credit Agreement No~4077-IND with the aim to determine
the relationship between I ayﬂ%@a&wz "a:xg member country and find out
how the agreement crelc%l94 ement ‘No. 4077-INT). The method used is analysis
and descriptive using pior g@utwe Jjuridical. T he{a’arbxsource used is a secondary
data source with the pnesc fation s oT N 07‘ Ij@lcqtlve text.

The results showed (hal Indonesicawich Difl has a direct membership
relationship where there afe rights and obligatioms on both sides with a two-sided
legal relationship. The | (m impact-ef Ciedl‘t_:f}ﬂl gneement No. 4077-IND is the
establishment of a legul bagis for the o g’cademzc autonomy of public
universities that violates the_pr oleélﬁ)@ o educdtlonal rights that are recognized
by the provisions of jus cogens in-the—1986 Vienna Convention on the Law of
Treaties between States and International Organizations or between International
Organizations.
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